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ABSTRAK

Perkembangan tafsir di Nusantara terbilang cukup unik, ini dibuktikan dengan
lahirnya karya-karya tafsir yang beragam, baik yang berbahasa Arab, bahasa
Indonesia, maupun bahasa lokal seperti bahasa Jawa dan Sunda. Bahasa merupakan
media dalam  interpretasi al-Qur’an, di sini terlihat bagaimana penafsir mendialogkan
al-Qur’an sesuai dengan latar belakang keilmuan dan setting sosio historisnya,
sehingga terlahir kecenderungan tafsir, fakta sejarah ini mengindikasikan bahwa tafsir
selalu muncul sebagai anak zamannya, ini menunjukkan bahwa tafsir bukan hasil
ilham terisolasi melainkan juga sebuah ekspektasi dan representasi dari penafsir itu
sendiri.

Penelitian ini adalah upaya untuk melihat Tafsir an-Nur, dengan
memfokuskan  objek material pada ideologi dan kepentingan dalam Tafsir an-Nur
karya Tengku M. Hasbi ash-Shiddieqy. Penelitian ini tergolong kepada penelitian
kepustakaan, dengan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim untuk membaca
realitas sosial dan dialektika yang mengitari penafsir, dan teori kritis Habermas untuk
mengungkap sisi ideologis, kaitan antara tafsir dan kepentingan di balik teks (Tafsir).

Berdasarkan perspektif teori yang digunakan penelitian ini menemukan,
Tafsir an-Nur merupakan, bukan sebuah pemahaman yang netral tanpa ideologi dan
kepentingan, tentu saja itu dipengaruhi oleh latar belakang sosial keagamaan dan
sosial politik yang membentuknya. di sinilah Tafsir an-Nur hadir dalam ruang privat
sebagai pembentuk dan penyuplai gagasan Islam modernis, sekaligus meneguhkan
kepentingan politik Masyumi, selain itu Tafsir an-Nur dikonstruk untuk
membebaskan masyarakat muslim Indonesia dari dominasi juga untuk
merepresentasikan perlawanannya terhadap ide-ide netral agama yang ditawarkan
oleh PNI dan PKI yang dianggap sekuler. Sikap dan keyakinan yang kokoh terhadap
agama, mempengaruhi kiprah Hasbi dalam dunia politik yang mewakili Masyumi di
majelis konstituante dengan visi pemberlakuan ajaran Islam sebagai dasar bernegara,
dari ruang publik inilah Hasbi menyampaikan gagasan-gagasan yang ada dalam
tafsirnya untuk menggiring pembaca tafsirnya kepada nalar eksklusif dalam
berpolitik. Dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa tafsir yang merupakan  media
yang efektif dalam melakukan proses ideologisasai. Tafsir yang dikonstruk Hasbi
lahir diera 1950an. Hingga saat ini memiliki daya tarik dan mengilhami sebagian
masyarakat muslim Indonesia, setidaknya Tafsir an-Nur menjadi rujukan dan
landasan argumentatif bagi mereka yang memiliki kedekatan ideologis serta visi dan
cita-cita yang sama.

Kata kunci: Ideologi, kepentingan, tafsir an-Nur, dominasi, sosial politik,
ideologisasi, Masyumi, Modernis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menafsirkan al-Qur’an dalam bahasa yang lebih populer disebut juga

dengan interpretasi1 tidak pernah mengenal kata usai.2 Hal ini dibuktikan

dengan lahirnya karya-karya tafsir yang beragam dari berbagai perspektif dari

kalasik hingga kontemporer.3 Dalam konteks Indonesia, bersama dengan

proses masuknya Islam di Nusantara, selama itulah proses mendialogkan al-

Qur’an dilakukan.4 Kenyataan ini dikuatkan dengan munculnya kitab-kitab

tafsir yang merupakan hasil karya ulama’ Indonesia, baik yang klasik maupun

sampai sekarang ini. Seperti: Tafsīr al-Munīr li Ma’ālim at-Tanzīl karya

Muhamad Nawawi al-Jawi atau Muhammad Nawawi al-Bantani,5 Tafsir Al-

Qur’an Al-Madjied An-Nur karya Tengku M. Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-

Azhar karya Buya Hamka,6 Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Mustafa

1 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (jakarta: Pusat Bahasa Pendidikan
Nasional, 2008), 561.

2 Penafsiran terhadap teks (al-Qur’an) akan mati jika ada peraturan ketat dan membelenggu,
lihat Al Makin, Apakah Tafsir masih Mungkin?, dalam Studi al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru
Berbagai Metodologi Tafsir, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 16; Lihat juga pengantar Amin
Abdullh dalam Hermeneutika Al-Qur’an Mazhab Yogya (Yogyakarta: Islamika, 2003), xx; Bahkan
interpretasi terhadap al-Qur’an tidak hanya dilakukan oleh orang Islam (insider), tetapi juga dari
kalangan orang diluar Islam (outsider), lihat M. Arfan Mu’ammar, Abdul Wahid. Dkk. Studi Islam
Perspektif Insider/Out sider, (Jogjakarta: IRCiSoD, 2013).

3 Lihat Ignaz Golziher, Mazhab Tafsir Dari Klasik Hingga Kontemporer, terj. M. Alaika
Salamullah, dkk. (Yogyakarta: Kalimedia, 2015).

4 Faizah Ali Syibromalisi, Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-kontemporer,
(Jakarta: Lemlit UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), viii.

5 Muhammad Ibn Umar Nawawi, Marah Labīd li Kasyfi  Ma’na Qur’an Majīd, (Beirut: Dar
al-Kutub al ‘ilmiyah, 1997).

6 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2005).
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Rembang,7 Tafsīr al-Iklīl fī Ma’ani Tanzīl karya Misbah bin Zainul Musthafa8

dan Tafsir al Mishbah karya monumental dari Quraish Shihab.9 Historisitas

perjalanan karya-karya tafsir tersebut setidaknya telah mengindikasikan

bahwa tafsir selalu muncul sebagai anak zamannya, adanya realitas pluralitas

tafsir sekurang-kurangnya disebabkan oleh faktor kebahasaan, latar belakang

pendidikan, kepentingan dan kecenderungan mazhab,10 pemikiran dan

ideologi yang dianut penafsir.11

Secara umum klaim ideologi yang dipakai merujuk pada adanya bias

kepentingan, orientasi dan tujuan-tujuan politis pragmatis serta keagamaan

dalam sebuah karya tafsir. Terma ideologi mengacu pada epistem suatu tafsir

7 Bisri Mustafa, Al-Ibrīs li Ma’rifah Tafsīr al-Qur’ān al-‘Azīz. (Kudus: Menara Kudus, t.th.).
8 Misbah Mustafa, Al-Iklīl fi Ma`ān al-Tanzīl. (Surabaya: al-Ihsan t.th.).
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan dan Keserasian al-Quran, (Jakarta: Lentera

Hati, 2002).
10 Mazhab di sini lebih kepada epistem (cara berfikir), yakni sudut pandang keilmuan yang

menjadi perspektif dalam menafsirkan al-Qur’an, lihat dalam Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah
Tafsir Al-Qur’an, Studi Aliran-aliran dari periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-
Kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press & LSQ, 2012), 1-3; Bandingkan dengan Ignaz Golziher,
Mazahīb al-Tafsīr al-Islami (Mesir: Maktabah al-Khaniji, 1955).

11 Cristian S. Handayani  dan Ardhian Novianto, Kuasa Wanita Jawa, (Yogyakarta: LKiS,
2004), 3; atau istilah lain sebagaimana yang diintrodusir oleh  Ibn Khaldun dengan ashabiyah, yaitu
fanatisme kesukuan (nasionalisme), fanatisme Mazhab dan ideologi yang dianut. Ibnu Khaldun, Tarikh
Ibn Khaldun dalam kitab al –‘ibar wa diwan al mubtada’ wa al-Khabar fi Ayyam al-‘arab wa-al-
‘Ajam wa al-Barbar wa man ‘Asarahum min Zawi al-Sultan al-Akhar, Vol. VII (Beirut: Muassasah
Jamal), 379; Ibn Khaldun, Rihlah Ibn Khaldun, penyelaras al-Tanji (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah,
2004),  36; Ibn Khaldun, muqaddimah Ibnu Khaldun. Beirut:Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003; Lihat
juga dalam, B. Lewis et. al., The Encyclopedia of Islam (Leiden: E.J. Brill, 1971), 825; Franz
Rosenthal, The Muqaddimah : an Introduction to History, (London: Routledge &Kegal Paul, 1958),
ixxx; Gadamer memperkenalkannya dengan istilah prasangka atau prapemahaman, lihat Hans Georg
Gadamer, Truth and Method (New York: The Seabury Press. 1975), 151; Bandingkan dengan Josef
Bleicher, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutik Sebuah Metode, Filsafat, dan Kritik, terj. Ahmad
Norma Permata (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003), 158; Bahkan kekuasaan secara nirsadar
inhern didalam proses penafsiran, Lihat dalam Michel Foucault, Power of Knowledge (Brighton, UK:
Harvester Press, 1980); Aksin wijaya, Teori Interpretasi al-Qur’an Ibnu Rusyd, Kritik Ideologis-
Hermeneutis, (Yogyakarta: LKiS, 2009), 1; Lihat juga dalam Aksin Wijaya, Arah Baru Studi ‘Ulum
al-Qur’an: Memburu Pesan Tuhan di Balik Penomena Budaya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
1.
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yang secara epistemologis tidak mempunyai dasar pijak pada teks al-Qur’an.

Di sini menyangkut medan audiens dan konteks dari sebuah karya tafsir yang

disajikan bisa berupa rezim, komunitas, wacana, bahasa, dan konteks-konteks

sosial ini juga ikut membentuk suatu narasi dan formasi teks tafsir yang

beragam.12

Berawal dari alur gagasan di atas maka penelitian ini memotret

ideologi13 yang mempengaruhi penafsiran Tengku M. Hasbi Ash-Siddieqy

(selanjutnya disebut Hasbi) yang diusung dalam menafsirkan al-Qur’an, hal

ini bisa dilihat ketika Hasbi menafsirkan surat an-Nisā’ (4): 58-59. Ada

beberapa poin penting dalam ayat ini sebagai kata kunci yaitu amānāt,’adl

dan Ulū al-amr. Membincang term tersebut Hasbi menafsirkan amānāt

dengan seorang hakim, kepala negara, maka rakyat yang diperintah adalah

amanah Allah, wajib ia hukum rakyatnya itu dengan undang-undang yang

Allah turunkan dan hendaklah ia selalu mengikuti perintah Allah.14 ’Adl

adalah asas yang kedua bagi pemerintahan, dialah sendi kenegaraan dan

dialah suatu dasar dari dasar-dasar agama Islam, lantaran Islam tersusun dari

12 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Yogyakarta: Lkis, 2013), 320; Islah Gusmian, Paradigma penelitian tafsir di Indonesi, Empirisma,
vol. 24 no. 1 Januari 2014, 5-6. Hal ini senada dengan apa yang di katakana oleh Karl Mannheim,
sebagai perintis sosiologi pengetahuan dalam buku Ideologi dan Utopia: Menyingkap kaitan pikiran
dan Politik, (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 291-292; Bandingkan dengan gagasan kontekstual
Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21 Tafsir Kontekstual, terj. Ervan Nurtawab, (Bandung:Mizan 2016);
Paradigma, Prinsip dan Metode Kontekstualis atas al-Qur’an, (Yogyakarta: Ladang Kata, 2016).

13 Model Nalar tafsir ideologis telah terjadi pada abad pertengahan ketika tradisi penafsiran
lebih didominasi oleh kepentingan politik mazhab atau ideologi keilmuan tertentu, Abdul Mustaqim,
Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 59.

14 Tengku. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Madjied: An-Nur. Vol. II (Djakarta:
Bulan Bintang 1970).
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syariat, daulat dien dan dunia, dan dialah asasi bagi pemerintahan Islam.15

Adapun kaitannya dengan ulū al-amr bahwa yang harus dipatuhi adalah

minkum (daripada kamu),16 tentunya minkum yang dimaksud adalah ulū al-

amr dalam bahasa Hasbi ditafsirkan dengan ahl al ḥalli wa al-‘aqdi dari para

mukmin yang taat kepada Allah dan Rasul. Hasbi mengatakan lebih jauh

dalam kesimpulan tafsirnya bahwa pemerintah Islam terdiri dari dua badan

legislatif dan eksekutif”.17

Melihat penafsiran Hasbi tentunya ia menafsirkan al-Qur’an tidak

berangkat dari ruang yang kosong, secara sosial Hasbi sendiri aktif dalam

dunia pendidikan, Hasbi juga sempat berkiprah dalam bidang kemasyarakatan

lewat organisasi kemasyarakatan dan partai politik (parpol), ia pernah menjadi

anggota atau pimpinan organisasi Islam Mendjadi Satoe, Jong Islamiten

Bond, Nadil Islahil Islami dan Muhammadiyah, kesemuanya di Aceh. Di

Muhammadiyah Hasbi pernah menjadi ketua Pimpinan Wilayah Aceh. Dalam

partai politik, Hasbi aktif di Masyumi (Majelis Syura Muslimin Indonesia)

dan dalam Pemilu tahun 1955 Hasbi terpilih sebagai anggota konstituante

mewakili Masyumi.18

15 Ibid.
16 Ibid.
17 Ibid.
18 Lihat dalam Nouruzzaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia Penggagas dan gagasannya,

(Yogyakarta: Pustaka pelajar 1997); lihat juga Yudian Wahyudi, Hasbi’s Theory of Ijtihad in the
Context of Indonesian Fiqh (Yogyakarta: Nawesea, 2007); Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus
Hermeneutika Membaca Islam dari Kanada dan Amerika (Yogyakarta: Pesantren  Nawasea Press,
2006); lihat A.M Ismatullah , penafsiran M. Hasbi Ash-Shiddieqy Terhadap ayat-ayat Hukm Dalam
Tafsir An-Nur MAZAHIB: Vol. XIII. No.2 Desember 2014,  141-143; Surahman Amin, Telaah atas
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Organisasi dan partai politik yang disebut di atas memiliki kedekatan

ideologi, ini terlihat dari tema “kembali kepada al-Qur’an dan hadis”, Tema

ini ditandai dengan langkah-langkah yang bertujuan membersihkan

(purifikasi) praktek-praktek umat Islam dari pengaruh non-Islam, dan

menghukumi amaliah yang menurut mereka tidak sesuai dengan al-Qur’an

dan sunnah sebagai TBC (Takhayul, bid’ah dan churafat), sikap hasbi

sangatlah tegas untuk memberantas praktek tersebut.19 Tidak berhenti sampai

disitu gerakan tersebut mencita-citakan Negara Islam Indonesia, dan dalam

kapasitasnya sebagai delegasi reformis, Hasbi menghimbau agar konstituante

menjadikan Islam sebagai dasar negara karena hukum Islam menjamin

toleransi, progresif dan dinamis.20

Aktivitas penafsiran yang dilakukan Hasbi bukanlah hasil ilham

terisolasi melainkan peran dan aktivitas sosialnya, dalam organisasi dan

kiprahnya dalam politik praksis turut andil dalam mempengerahui

penafsirannya, karena tafsir bukanlah produk yang bersifat netral tanpa

Karya Tafsir di Indonesia: Studi Atas Tafsir al-Bayan Karya Tengku M. Hasbi al-Siddiqi, Jurnal Ilmu-
ilmu KeIslaman AFKARUNA : Vol. 9 No. 1 Januari 2013, 38-41.

19 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika, 28-29.
20 Ibid. 32-33.
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ideologi,21 Termasuk juga karena adanya kepentingan-kepentingan tertentu

yang turut mewarnai dalam diri penafsir.22

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka

masalah penelitian ini terumuskan ke dalam:

1. Bagaimana relasi antara Hasbi dan ruang sosial yang melingkupinya

ketika tafsir ditulis?

2. Bagaimana konstruksi ideologi dalam Tafsir an-Nur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan

untuk menjelaskan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengungkap relasi antara eksistensi penafsir dan ruang sosial yang

melingkupinya ketika tafsir ditulis.

2. Untuk mengungkap konstruksi ideologi dalam tafsir an-Nur.

Adapun  kegunaan penelitian ini dapat dirumuskan ssebagai berikut:

1. Secara akademik penelitian ini bermanfaat untuk melihat sejarah sosial

tafsir di Indonesia, khususnya penafsiran Hasbi serta mengungkap

21 Ulya, Ulū al-Amr Perspektif Hamka dan Negara Berdasarkan Islam di Indonesia, Jurnal
Nun vol. 1, No. 1, 2015, 65; Secara sosiologis periode penulisan tafsir an-Nur ini digolongkan
kedalam periode ideologi, dan wakil dari periode ideologi pasca kemerdekaan yang paling vokal
adalah masyumi, lihat Waryani Fajar Riyanto, sebuah pengantar, Moh. Pribadi dalam buku Pemikiran
Sosiologi Islam Ibn Khaldun, (Yogyakarta: Suka-Press, 2014), xxvi-xxviii.

22 Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan
Kepentingan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009).
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perspektif dan ekspresi penafsir atas masalah-masalah sosial dan politik

yang terjadi ketika tafsir ditulis.

2. Secara praktis, penelitian ini bisa digunakan sebagai salah satu acuan

untuk melihat hubungan antara penafsiran al-Quran dengan praktek dan

proses ideologisasi dan kepentingan dalam konteks sosial, politik dan

agama

D. Kajian Pustaka

Dari beberapa tulisan yang penulis temukan ada beberapa tulisan yang

membahas kajian tafsir Indonesia yang di dalamnya sedikit menyinggung

penafsiran Hasbi, diantaranya buku Khazanah Tafsir Indonesia karya Islah

Gusmian, Islah dalam bukunya meneliti karya-karya tafsir di Indonesia secara

metodologis-kritis yang sangat mempertimbangkan aspek sosio historis. Buku

ini juga menyingkap ideologi yang tersembunyi dibalik penulisan karya tafsir

tersebut, dan Islah menjelaskan periodesasi literatur tafsir al-Qur’an

Indonesia.23

Buku Hasbi’s Theory of Ijtihad In The Context of Indonesian Fiqh

karya Yudian Wahyudi, membahas fikih Indonesia yang diartikulasikan Hasbi

sebagai upaya menengahi ketegangan dalam kajian hukum Islam, dan konsep

yang paling penting adalah teori ijtihad Hasbi dan beberapa metodologi yang

23 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi,
(Yogyakarta: Lkis, 2013); Karya Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literatur of The Qur’an
yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul Kajian Al-Qur’an di Indonesia,
usaha Federspiel bersifat umum, karena tidak hanya terbatas pada literatur tafsir, tetapi juga pada
keseluruhan literatur yang berbicara tentang al-Qur’an secara umum, Howard M. Federspiel, Kajian
Al-Qur’an di Indonesia terj. Tajul Arifin, (bandung:Mizan, 1996).
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digunakan untuk mengkonstruk gagasan fikih indonesianya, Yudian membaca

peran dan aktivitas Hasbi dalam kerangka reformasi hukum Islam di

Indonesia abad 20 yang akhirnya menawarkan perlunya kajian fikih

Indonesia, namun Yudian menganggap ruang lingkup serta metodologi

gagasan Hasbi tentang fikih ke-Indonesiaan dinilai masih bersifat

konsepsional.24 Demikian juga dalam bukunya Ushul Fiqh Versus

Hermeneutika Membaca Islam dari Kanada dan Amerika, Yudian sedikit

membahas peran Hasbi sebagai penggagas Fikih Indonesia, yang diawali

dengan gerakan Hasbi sebagai kelompok puritanisme yang disebut dengan

kembali kepada al-Qur’an dan Hadis, namun sikap tersebut melunak, hal ini

ditandai dengan munculnya gagasan nasionalis, reaktualisasi Hukum Islam,

dan pribumisasi hukum Islam.25

Lalu karya yang berjudul Kesetaraan Gender Dalam al-Qur’an; Studi

Pemikiran Para Mufassir, karya Yunhar Ilyas, buku ini awalnya disertasi

doktoralnya di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2004 (UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta). Yang berjudul Konstruksi Gender Dalam al-Qur’an;

Studi Pemikiran Para Mufassir.26 Buku ini mengkomparasikan pemikiran

Hamka dalam Tafsir al-Azhar dengan pemikiran Hasbi dalam Tafsir an-Nur.

Dalam menafsirkan ayat-ayat selama ini dalam kajian feminis dinilai

24 Yudian Wahyudi, Hasbi’s Theory of Ijtihad in the Context of Indonesian Fiqh (Yogyakarta:
Nawesea, 2007).

25 Yudian Wahyudi, Ushul Fikih Versus Hermeneutika Membaca Islam dari Kanada dan
Amerika (Yogyakarta: Pesantren  Nawasea Press, 2006).

26 Yunhar Ilyas, Kesetaraan Gender Dalam Al-Qur’an; Studi Pemikiran Para Mufassir,
(Yogyakarta : Nuansa Pilar Media, 2006).
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diskriminatif terhadap perempuan, yaitu ayat tentang penciptaan perempuan,

hak kenabian, dalam perkawinan, kewarisan dan peran publik. Penelitian ini

menyimpulkan bahwa dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut, baik Hamka

maupun Hasbi dapat berfikir jernih, bebas dari pandangan diskriminatif dan

misoginis terhadap perempuan, namun tidak untuk semua tema yang dibahas

ditemukan penjelasan rasionalnya. Penjelasan rasional hanya dalam ayat

kenabian, poligami, perkawinan beda agama, kepemimpinan dalam keluarga,

dan kewarisan.

Selanjutnya buku Fiqih Indonesia Penggagas Dan Gagasannya karya

Nourouzzaman mengkaji yang berkaitan dengan Hasbi, riwayat hidup, karya

intelektual, pemikiran serta beberapa ijtihad hukum Hasbi seperti solat jum’at,

jabat tangan, zakat dan dibahas pemikiran Hasbi tentang al-Qur’an27

Kemudian disertasi yang berjudul “Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir

An-Nur Karya Tengku M. Hasbi Ash Shiddieqy” yang ditulis oleh Baso

Midong, disertasi ini mengkaji tentang hadis-hadis yang dikutip Hasbi di

dalam Tafsir an-Nur, menemukan data mengenai tingkat kualitas hadis yang

termuat dalam Tafsir an-Nur, apakah semuanya shahih atau ada juga yang

tidak shahih, dalam disertasi ini ditemukan secara keseluruhan, bahwa Hasbi

mengutip 209 hadis, mencakup dari hadis yang shahih, daif, hingga maudu’

27 Nourouzzaman Shiddiqi, Fiqih Indonesia Penggagas dan gagasanya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997).
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Tesis Sajida Putri di UIN Sunan Kalijaga tahun 2015 dengan judul

Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab Tafsir al-Qur’an Al-

Madjied an-Nur.28 Tesis ini hanya memfokuskan kajiannya terhadap

epistemologi yaitu melacak sumber penafsiran (rujukan), menguraikan

metode penafsiran dan mengungkap validitas penafsiran Hasbi.

Adapun yang membahas tentang ideologi dalam ranah tafsir al-Qur’an

selain dari Bukunya Islah. Penulis menemukan beberapa jurnal yang terkait

dengan penelitian ini diantaranya tulisan Rohimin. Dengan judul, “Tafsir

Aliran Ideologis di Indonesia: Studi Pendahuluan Tafsir Aliran Ideologi Sunni

Dalam Tafsir Kementerian Agama”, yang diterbitkan oleh MADANIA Vol. 20,

No. 2, Desember 2016. Dalam kesimpulan artikel ini menyatakan bahwa Dari

produk-produk tafsir Kementerian Agama yang berkaitan dengan ayat-ayat

kategori jabari dan qadari, terutama yang berkaitan dengan perbuatan Allah

(af’al Allah) dan perbuatan Manusia (af’al al’ibad), para mufasirnya lebih

dominan menggunakan paradigma Sunni yang moderat. Terhadap ayat-ayat

tersebut tafsir produk Kementerian Agama cenderung mengarah kepada tafsir

aliran ideologi Sunni yang mengakui otoritas kemutlakan Tuhan dan

kepasifan manusia yang tidak memiliki kemardekaan dalam perbuatan.

Hampir semua ayat-ayat yang dijadikan sebagai obyek penelitian ini

ditafsirkan dalam stigma dan paradigma Sunni.

28 Sajida Putri, Epistemologi Tafsir Hasbi Ash-Shiddieqy Dalam Kitab Tafsir al-Qur’an Al-
Madjied An-Nur, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).
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Kemudian artikel yang ditulis Muhammad Subhan Zamzami. Dengan

tema. “Tafsir Ideologis Dalam Khazanah Intelektual Islam”, Mutawatir:

Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, Volume 4, Nomor 1, Juni 2014. Artikel ini

menguraikan dan membuktikan adanya tendensi atau pengaruh ideologi si

penafsir ketika berhadapan dengan al-Qur’an. pembahasan artikel ini hanya

fokus pada dua karya tafsir yang bisa dianggap mewakili setiap kelompok,

yaitu al-Kashshāf ‘an Haqā’iq Ghawāmid al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl

fīWujūh al-Ta’wīl, karya Abū al-Qāsim Maḥmūd ibn Umar al-Żamakhsharī

dari Mu’tazilah dan Mafātīh al-Ghayb, karya Fakhr al-Dīn al-Rāzī dari Sunni.

Hal yang sama dilakukan Dwi Ulya Sari dalam artikel yang berjudul

“Pengaruh Ideologi Dalam Penafsiran” dalam jurnal Hermeneutik, Vol. 7,

No.1, Juni 2013. Halaman 53-68, yang mengambil sampel tafsir al-Kashshāf

‘an Haqā’iq Ghawāmid al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fīWujūh al-Ta’wīl,

karya Abū al-Qāsim Maḥmūd ibn Umar al-Żamakhsharī.

Berangkat dari survei literatur yang penulis lakukan maka jelas

perbedaan kajian yang akan penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya

baik dari objek formal maupun objek material, dimana belum dijumpai

pembahasan yang memfokuskan kajiannya terhadap Tafsir an-Nur karya

Hasbi, yang terfokus pada konstruk Ideologi dan kepentingan yang

ditransmisikan dalam tafsirnya, terlebih juga belum ditemukan penelitian
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ataupun karya lain yang menerapkan sosiologi pengetahuan yang dipadukan

dengan hermeneutika kritis Habermas, dalam membaca Penafsiran Hasbi.

E. Kerangka Teori

Tafsir dan kepentingan (ideologi)29 merupakan dua hal yang tidak bisa

dipisahkan,30 tidak pernah ada tafsir yang netral, karena tafsir sebagai produk

pemikiran tidak pernah lepas dari kontek sosial politik, aktivitas penafsir, dan

latar belakang keilmuan penafsir. Pandangan semacam ini sejalan dengan

yang dikemukakan Karl Mannheim, sebagai perintis sosiologi pengetahuan

dalam buku Ideologi dan Utopia: Menyingkap kaitan pikiran dan Politik.

Dalam buku ini dijelaskan bahwa pengetahuan manusia tidak bisa lepas dari

subyektivitas individu yang mengetahuinya. Pengetahuan dan eksistensi

merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Semua manusia akan

menangkap realitas berdasarkan perspektif dirinya. Latar belakang sosial dan

psikologis subjek yang mengetahui tidak bisa dilepaskan dari proses

terjadinya pengetahuan.31 Semua pengetahuan dan kepercayaan adalah produk

proses sosio politik.32

29 Konsep ideologi bisa dilihat sebagai sistem pemikiran, sistem keyakinan atau sistem simbol
yang berhubungan dengan tindakan sosial dan praktik politik, ideologi hadir dalam setiap kelompok,
gerakan politik dan menjadi ciri dari kelompok dan gerakan tersebut.

30 Mahir al-Munajjad, Membongkar Ideologi Tafsir al-Qur’an Kontemporer (Yogyakarta:
eLSAQ, 2008).

31 Karl Mannheim, sebagai perintis sosiologi pengetahuan dalam buku Ideologi dan Utopia:
Menyingkap kaitan pikiran dan Politik, (Yogyakarta: Kanisius, 1991). Xv.

32 Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 38.
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Pikiran dan gagasan bukanlah hasil ilham-terisolasi, tapi lebih

merupakan pengalaman historis-kolektif suatu kelompok yang diandaikan

individu yang kemudian dianggap sebagai pikiran kelompok. Dengan melihat

latar belakang sosial akan terkuak kekuatan-kekuatan (dominasi-dominasi)

yang tidak kelihatan yang mendasari pengetahuan.33

Teori sosiologi pengetahuan di atas akan digunakan untuk mengkaji

tokoh, dan akan dimulai dari catatan sejarah dan dialektika yang terjadi.

Dalam hal ini, penulis bertolak pada kenyataan bahwa Hasbi memiliki realitas

sejarah dan ruang lingkup keilmuan yang mengitarinya, dan mengungkap

realitas sejarah yang ia alami.34 Kerangka teori ini akan membantu dalam

mengkaji dan menelusuri data, terutama dalam menginterpretasi data pustaka

yang ada, data kepustakaan ini akan dilihat sebagai sebuah fakta sejarah atau

catatan otentik kejadian. Data-data mengenai Hasbi ini kemudian akan

dianalisis, analisis ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas dan

kritis mengenai Hasbi.

Selain itu sosiologi pengetahuan juga digunakan untuk melihat adanya

relasi-relasi antara eksistensi penafsir, ruang sosial politik yang

melingkupinya, audiens tafsir, serta problem yang terjadi dengan produk tafsir

yang dihasilkan. Disadari bahwa sebagai pembacaan atas teks al-Qur’an, tafsir

33 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, 291-192.
34 Zuhri, “Studi Islam Kontemporer Dalam Persfektif Sosiologi Pengetahuan; Telaah

Pemikiran Muhamamad Arkoun dan Fadzlurrahman”, Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007. 44-45; Muhyar Fanani, Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara
Pandang, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008). 58-59.



14

merupakan produk budaya yang di dalamnya mempunyai unsur-unsur yang

saling kait dan saling mempengaruhi, seperti asal-usul dan genealogi

keilmuan penafsir, ruang sosial, budaya, dan politik saat tafsir ditulis, audiens

tafsir, serta peran sosial-politik yang dimainkan penafsir saat tafsir ditulis.

Penafsiran al-Qur’an dalam konteks yang demikian hakikatnya bukan semata-

mata proses pembacaan teks kitab suci al-Qur’an, tetapi juga merupakan

representasi Hasbi atas ruang sosial-politik dan ideologi yang dianut Hasbi

sendiri.

Kaitanya dengan teori sosiologi pengetahuan menarik juga digunakan

teori kritis,35 aliran kritis juga menaruh perhatian pada ideologi menurut aliran

kritis, ideologi merupakan sistem ide yang seringkali palsu dan mengaburkan,

yang diciptakan oleh elit sosial. Kaitannya dengan itu teori kritis dengan

ungkapan lain adalah hermeneutika36 kritis dalam hal ini digunakan Habermas

35 Teori kritis ini merupakan teori yang dikembangkan dari sosiologi pengetahuan dan digagas
oleh mazhab frankfurt terutama oleh Horkheimer (1895-1973) dan Adrono (1903-1969); yang
kemudian dikembangkan lagi oleh Habermas, fokus perhatiannya pun dipertajam dengan menitik
beratkan pada kajian kritis atas hubungan antara ilmu pengetahuan dan kepentingan manusia. Teori
kritis telah menyumbangkan paling tidak tiga konsep baru bagi sosiologi pengetahuan, yakni
subyektivitas, dialektika, dan kaitan antara pengetahuan dan kepentingan, Lihat Muhyar Fanani,
Metode Studi Islam: Aplikasi Sosiologi Pengetahuan Sebagai Cara Pandang, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008). 41-42.

36 Hermeneutika merupakan bagian dari keilmuan yang mengkaji tentang cara memahami
teks, untuk melihat kaitan dan kesinambungan antara teks, konteks serta kaitan yang terlibat antara
pengarang dengan situasi sosialnya. Hermeneutika digunakan sebagai sebuah perangkat penafsiran
teks agama yang juga akarnya ada dalam semua agama yang notabene nya memiliki kitab suci, tak
terkecuali agama islam yakni kitab al-Qur’an. Dalam operasionalnya, hermeneutika selalu
mendialogkan antara teks, konteks dan kontekstualisasi karena itu dalam melakukannya, minimal
memiliki empat langkah yang harus dilewati yakni: interpretasi teks, interpretasi teks melalui para
pembaca sebelumnya (reader response), menafsirkan teks dengan konteks dan menafsirkan teks
melalui perkembangan teks guna mendapatkan makna yang melampaui teks. Komarudin Hidayat,
“Hermeneutical Problems of Religius Language”, dalam jurnal al-Jami’ah, no. 65, tahun 2000, 12.



15

untuk mengungkap kaitan antara pengetahuan dan kepentingan37 di balik teks,

seperti dimensi ideologis penafsir dengan teks, dalam dimensi ini, teks

diandaikan sebagai medium dominasi dan kekuasaan. Di dalam teks tersimpan

kepentingan pengguna teks. Oleh karena itu selain horizon penafsir, teks

(penafsiran) harus ditempatkan dalam ranah yang harus dicurigai38 Habermas

hendak melakukan kritsisime terus menerus terhadap segala bentuk ilmu

(Tafsir), maupun kenyataan sosial yang dilukiskannya, setiap bentuk Ilmu

(tafsir) pada situasi tertentu cenderung berkuasa.

Untuk melihat posisi Hasbi dan aliran dalam tafsirnya dalam

penelitian ini digunakan kerangka yang ditawarkan Abdul Mustaqim yaitu

tafsir era formatif dengan nalar quasi-kritis, tafsir era afirmatif dengan nalar

ideologis, tafsir era reformatif dengan nalar kritis. yang menurut

pengakuannya teori ini di ramu dari apa yang digagas oleh Ignaz Golziher,

Kunto Wijyo dan Habermas untuk melihat epistemologi dalam perspektif the

history of idea of Qur’anic interpretation.39

tafsir era formatif dengan nalar quasi-kritis, sudah dimulai sejak

zaman nabi dan generasi pertama hingga abad kedua hijriah. Nalar quasi-kritis

37 Oleh Habermas bahwa kepentingan ini disebut dengan Erzats. Erzats adalah orientasi dasar
yang berakar dalam kondisi fundamental khusus dari refroduksi yang mungkin bagi kelangsungan
hidup spesies manusia, yaitu kerja atau karya dan interaksi. Sebagai contoh sesuatu yang diminati atas
panca indera adalah kesenangan dan kegunaan, sedangkan yang diminati atas  dasar penalaran adalah
masuk akal. E. Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 95;
lihat juga dalam Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan
Kepentingan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Kanisius, 2009).

38 Aksin wijaya, Teori Interpretasi al-Qur’an Ibnu Rusyd, 30.
39 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, cet ke-2, (Yogyakarta: LKiS Group,

2012), 33-34.
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yang dimaksud di sini adalah sebuah model cara pandang yang kurang

memaksimalkan penggunaan rasio dalam membaca al-Qur’an juga dicirikan

dengan tidak adanya budaya kritisisme.40 Adapun tafsir era afirmatif dengan

nalar ideologis, muncul pada abad pertengahan dimana pembacaan model ini

lebih didominasi oleh kepentingan-kepentingan politik, mazhab, atau

ideologi-ideologi keilmuan tertentu, sehingga al-Qur’an sering kali

diperlakukan hanya untuk melegitimasi kepentingan-kepentingan tersebut.41

Sedangkan tafsir era reformatif dengan nalar kritis, model nalar nalar ini lebih

mengutamakan kritis dan bertujuan transformatif.42

F. Metode Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat

kepustakaan (Library Research), yaitu suatu penelitian yang sumber

datanya diperoleh dari buku-buku atau karya yang relevan dengan pokok

permasalahan yang diteliti.

b. Sumber Data

Sumber data penelitian ini berupa data-data tertulis, sebagai

sumber primer adalah Tafsir al-Qur’an Al-Madjied An-Nur dan sumber

sekunder adalah Tafsir al-Bayan dan semua karya Hasbi yang berkaitan

dengan pemikirannya yang setema dan terkait, baik yang secara langsung

40 Ibid.
41 Ibid. 46.
42 Ibid. 51-52.
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membahas pemikirah Hasbi,  berupa jurnal, enseklopedi, handbook

maupun data online.

c. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan melalui pembacaan

dan pencatatan (dokumentasi) bahan-bahan pustaka sejauh mempunyai

relevansi dengan pokok masalah penelitian.43 Catatan yang telah

terkumpul tersebut kemudian diklasifikasikan, dikategorisasikan,

pengkodean serta dicari hubungannya dan disimpulkan berdasarkan dalil-

dalil logika dan konstruksi teoritisnya.44 Setelah dilakukan seleksi dan

pemilihan, data-data tersebut diharapkan mampu menjadi pijakan dalam

rangka memberikan jawaban atas masalah pokok yang dikaji dalam

penelitian ini.

d. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan beberapa langkah

Pertama, Reduksi data merupakan tahap penyeleksian data yang dilakukan

untuk mendapatkan informasi-informasi yang terfokus pada rumusan

persoalan yang ingin dijawab dalam penelitian ini. Kedua deskripsi yaitu

memaparkan secara informatif, produk penafsiran yang disampaikan

Hasbi yang terekam dalam Tafsir an-Nur, serta hubungan-hubungan yang

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Raneka
Cipta,1993), 202.

44 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, Bidang Filsafat: Paradigma Bagi Pengembangan
Penelitian Interdisipliner Bidang Filsafat, Budaya, Sosial, Semiotika, Sastra, Hukum dan Seni
(Yogyakarta: Paradigma, 2005), 155-168.
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terjadi dalam tafsir sperti praktik-praktik sosial dan situasi politik yang

mengitarinya (proses analisis eksplanatori).45 Ketiga Interpretasi dan

kongklusi untuk menemukan jawaban dan menyimpulkan data hasil

penelitian.

e. Pendekatan

Sesuai dengan kerangka teori maka ada beberap pendekatan yang

digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan Historis-sosilogi pengetahuan

akan digunakan untuk mengkaji Hasbi, memahami secara lengkap

mengenai mengapa dan bagaimana fakta penafsiran itu muncul dan sebab-

sebab apa yang melatarbelakanginya, termasuk unsur-unsur di luar teks

(al-Qur’an), seperti konteks sosial tafsir, audien tafsir dan basis sosial

politik penafsir. bahwa  penafsiran tidak hanya praktik memahami al-

Qur’an tetapi juga sebagai media mengekspresikan pandangan terhadap

realitas sosial dan ideologi penafsir. Dari sini diharapkan maksud dari

sebuah pemikiran dapat ditemukan dan dianalisis dengan baik. Sedangkan

untuk membaca tafsir dan membongkar ideologi (kepentingan dan

pengetahuan), akan digunakan pendekatan hermeneutis sebagai respon

terhadap situasi sosial yang mengitarinya.

45 Henry Van laer, Filsafat Sain, terj. Yudian W. Asmin dan Torang rambe (Yogyakarta:
LPMI, 1995), 117; Sahiron Samsuddin, Tafsir Studis, xvi; Lihat juga dalam Islah, Dialektika Tafsir al-
Qur’an dan Praktik Politik Rezim Orde Baru, Disertasi. (Yogyakarta: UIN Sunan KaliJaga , 2014),
35.
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G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari

koridor yang telah ditentukan sebagaimana yang telah dirumuskan dalam

rumusan masalah, maka penulis menetapkan sistematika pembahasan

penelitian ini terdiri dari enam bab, dengan sistematika sebagai berikut. Bab

pertama berisi pendahuluan yang akan mengantarkan pembaca untuk lebih

melihat fokus kajian dan tema yang akan diangkat dalam tulisan  ini, dibagian

ini juga dijelaskan bagaimana penelitian ini secara prosedural bekerja dengan

kerangka teori yang ditentukan.

Bab kedua dalam tulisan ini membahas kajian ideologi secara umum,

yang diawali pada sub bab pertama dengan konsep ideologi dan sedikit

menyinggung sejarah kontestasi ideologi keagamaan dan ideologi politik

dalam perkembangan sejarah Indonesia, yang kemudian diakhiri dengan

sejarah ringkas kontestasi ideologi dalam tafsir al-Qur’an.

Bab ketiga diarahkan sebagai pengantar pemahaman tentang sejarah

kajian dan penulisan tafsir di Indonesia yang kemudian sedikit menyinggung

tentang tafsir kontekstual dan Sub bab selanjutmya diarahkan untuk

menyampaikan informasi secara memadai tentang Tafsir an-Nur

mendeskripsikan profil kitab Tafsir an-Nur, termasuk di dalamnya kitab yang

mempengaruhi atau yang dijadikan referensi dalam Tafsir an-Nur, sebagai sub
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bab selanjutnya akan menginformasikan tentang situasi sosial politik ketika

tafsir itu ditulis.

Bab keempat, berisi biografi Hasbi yang akan penulis baca secara

komperhensif dengan Sosiologi Pengetahuan sehingga diharapkan bukan

sekedar biografi dan narasi mengenai perjalanan hidup tokoh melainkan lebih

jauh bisa melihat setting sosial dan konstruksi pemikiran dan bangunan

keilmuan.

Bab kelima, pembacaan detail data berdasarkan perspektif teori yang

digunakan, penulis melakukan analisis kritis dan interpretatif upaya

mensistematisasi temuan penelitian, dan mengelaborasi tentang relasi sosial

dan konstruk ideologi dan kepentingan dalam Tafsir an-Nur, selanjutnya

tulisan ini ditutup pada Bab keenam dengan kesimpulan dan pemaparan hasil

dalam penelitian ini, dibagian ini pula akan memberikan dan memaparkan

beberapa stimulus atau ruang yang kosong yang sekiranya bisa menjadi arah

penelitian yang lebih lanjut.



Bab VI
Penutup

A. Kesimpulan

Penelitian ini memotret ideologi dan kepentingan dalam Tafsir an-

Nur, karya Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy. Secara ideologis Tafsir

an-Nur disusun oleh pegiat Islam Pembaharu (modernis), latar belakang Hasbi

ini berpengaruh pada materi tafsir, yang disesuaikan dengan misi

pembaharuan Islam. Terlebih realitas yang berkembang ditengah masyarakat

pada masanya masih diwarnai kuatnya persaingan ideologis antara kelompok

modernis dan tradisionalis, demikian juga dalam politik antara Islam,

Nasionalis dan Komunis.

Terdapat dua hal penting dari Tafsir an-Nur jika dilihat dari latar

belakang sosial keagamaan dan sosial politiknya, dimana tafsir ini sebagai

sarana penyuplai gagasan Islam modernis, pembentukan identitas Islam

modernis dalam ideologisasi tafsir, tema yang paling utama dalam Tafsir an-

Nur adalah kembali kepada al-Qur’an dan hadis, Hasbi menyebutkan bahwa

mundurnya umat Islam karena tidak mau memaksimalkan akal dan pikirannya

untuk memahami al-Qur’an, melihat internal teks yang digunakan Hasbi,

tentunya ini merupakan kritik terhadap sebagaian masyarakat Indonesia yang

dianggap bertaklid dan tidak mau memfungsikan akal mereka untuk berijtihad

atau membaca ulang al-Qur’an sesuai dengan perkembangan zaman.

Demikian halnya jika dilihat dari latar belakang sosial politiknya, sebagai
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wakil Masyumi di konstituante. Terlihat bagaimana kepentingan politik

mendapat legitimasi dari Tafsir an-Nur. Kecenderungan tersebut tampak dari

pernyataan dan sikapnya dalam “Penggerak Usaha” tafsirnya, yang kemudian

dilegitimasi melalui penafsiran ayat-ayat al-Qur’an pada bagian inti tafsirnya,

ini terlihat ketika menafsirkan surat an-Nisā’(4): 58-59. Dalam ayat tersebut

Hasbi berbicara tentang amanah dan adil yang menurutnya keduanya ini

merupakan dasar dari pemerintahan Islam, pemimpin yang amanah adalah

yang menerapkan al-Qur’an sebagai dasar penetapan undang-undang, karena

itu wajib taat kepada pemimpin (ahl al-ḥalli wa al-‘aqdi) dari para mukmin,

yang menegakkan syariat Islam, menurut Hasbi dalam tafsirnya kedua ayat ini

menegaskan bahwa peraturan pemerintahan dalam Islam, kendali hukum

dalam Islam adalah ditangan Allah sendiri, syari’atnya lah yang harus yang

menjadi dasar undang-undang. Demikian juga ketika berbicara tentang

demokrasi, kedua ayat tersebut sebagai dasar teologis dalam membangun

argument, namun lebih jelas ketika Hasbi menafsirkan Asy-syūra : 38, bahwa

syūra merupakan prinsip Islam yang menentang kediktatoran dan totaliter, ini

juga merupakan dasar dari demokrasi yang juga merupakan sistem dan bagian

dari program politik Masyumi.

Tafsir yang diproduksi Hasbi tidak hanya untuk mentransmisikan

pengetahuan atau ajaran Islam tetapi lebih jauh dari itu, mewakili kelompok

Islam yang tergabung dalam Masyumi, Tafsir an-Nur dikonstruk untuk
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merepresantasikan perlawanannya terhadap isu-isu netral agama atau ide-ide

sekuler yang diwacanakan oleh PNI dan PKI yang tergabung dalam kelompok

Nasionalis. Terlihat bagaimana Hasbi memeiliki kepentingan untuk

membebaskan (emansipatoris) msayarakat muslim Indonesia dari dominasi

PNI dan PKI, dalam dunia perpolitikan Indonesia.

Dengan Kemampuan atau modal (capital) yang dimiliki, Hasbi

memadukan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi dengan

penafsiran rasional yang diselubungi kepentingan ideologi keagamaan dan

orientasi politik, mencoba menggiring para pembaca tafsirnya kepada nalar

eksklusif dalam berpolitik, nalar eksklusif dalam berpolitik tentu saja tidak

bisa dilepaskan dari keyakinan yang kokoh terhadap agama.

Tafsir an-Nur, terlahir pada tahun 1950an, namun gagasan tersebut

tidak lah mati, melainkan menginspirasi dan mengilhami sebagian masyarakat

Indonesia sampai saat ini, baik yang tergabung dalam partai politik Islam

maupun gerakan sosial keagamaan, ide-ide besar yang diwariskan Hasbi

dalam tafsirnya setidaknya menjadi rujukan dan landasan argumentatif, bagi

mereka yang dalam gerakan, cita-cita dan visi yang sama.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian terhadap ideologi dan kepentingan

dalam Tafsir an-Nur, ada dua hal yang menjadi catatan penting yaitu Hasbi

mentransmisikan ideologi Islam modernis dan ideologi politik masyumi

dalam tafsirnya. Namun tidak menutup kemungkinan adanya ideologi-
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ideologi lain yang mempengaruhi penafsirannya layak dipertimbangkan

sebagai penelitian lanjutan. Sebagai mufasir yang nota bene berhaluan

modernis, sekiranya juga bisa dikomparasikan dengan tafsir-tafsir Nusantara

baik tafsir yang berbahasa Indonesia ataupun tafsir berbahasa lokal (daerah)

lainnya, seperti tafsir yang lahir dari rahim pesantren yang nota bene

pemegang teguh tradsi, seperti Tafsir al-Ibriz karya dari Bisri Mustafa

Rembang dan Tafsīr al-Iklīl fī Ma’ani Tanzīl karya Misbah bin Zaenul

Musthafa.
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